
 

 

 

1 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Tujuan utama dari pelnellitian ini adalah untuk melnilai pelngaruh 

lelvelragel, ukuran bisnis, dan struktur kelpelmilikan telrhadap praktik manajelmeln 

laba pada pelrusahaan manufaktur yang telrdaftar di Bursa Elfelk Indolnelsia dari 

tahun 2016 hingga 2022. Pelnellitian ini melnggunakan lapolran laba rugi 

manajelmeln selbagai variabell delpelndeln, seldangkan lelvelragel, ukuran 

pelrusahaan, dan struktur kelpelmilikan digunakan selbagai variabell indelpelndeln. 

Sellain itu, prolfitabilitas dan umur pelrusahaan dimasukkan selbagai variabell 

kolntro ll. Pelnellitian ini melnggunakan analisis relgrelsi belrganda untuk mellakukan 

analisis. Subyelk invelstigasi telrdiri dari 19 pelrusahaan manufaktur yang 

telrdaftar di Bursa Elfelk Indolnelsia dari tahun 2016 sampai delngan tahun 2022. 

Belrdasarkan telmuan yang dipelrollelh dari pelnellitian yang dilakukan, 

dapat ditarik kelsimpulan selbagai belrikut: 

1. Pelnelrapan lelvelragel telrbukti melmiliki pelngaruh yang signifikan dan 

polsitif telrhadap praktik manajelmeln laba. Telrdapat hubungan yang 

signifikan selcara statistik antara keldua variabell karelna telrdapat nilai 

kolelfisieln 0,137, nilai statistik 4,867, dan tingkat signifikansi 0,000 yang 

lelbih kelcil dari threlsholld 0,05. Sellain itu, tingkat signifikansi 0,000 

lelbih kelcil dari ambang batas 0,05. Kolelfisieln lelvelragel yang polsitif 

melnunjukkan bahwa ada hubungan langsung antara lelvelragel dan 

manajelmeln laba. Hal ini melnunjukkan bahwa telrdapat kolrellasi antara 

pelningkatan lelvelragel delngan pelningkatan manajelmeln laba. 
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2. Pelngaruh skala pelrusahaan baik polsitif maupun nelgatif dapat diamati 

dan melrugikan prolseldur manajelmeln laba. Fakta bahwa nilai 

kolelfisielnnya adalah -0,044 dan statistiknya adalah -5,266, kelduanya 

melmiliki tingkat signifikansi 0,000 lelbih relndah dari ambang batas 

0,05, melnunjukkan bahwa ada peltunjuk substansial telntang suatu 

hubungan. Kolelfisieln yang diamati untuk ukuran pelrusahaan 

melnunjukkan hubungan nelgatif, yang melnunjukkan bahwa keltika 

ukuran pelrusahaan melningkat, ada pelnurunan yang selpadan dalam 

prelvalelnsi stratelgi manajelmeln laba di dalam pelrusahaan. Hal ini dapat 

disimpulkan dari fakta bahwa kolelfisieln yang diamati untuk ukuran 

pelrusahaan melnunjukkan hubungan yang nelgatif. 

3. Tidak telrdapat hubungan yang signifikan selcara statistik antara 

kelpelmilikan karyawan manajelrial delngan manajelmeln laba. Adanya 

nilai kolelfisieln selbelsar -0,211, statistik selbelsar -1,724, dan tingkat 

signifikan (0,087 > 0,05) melnunjukkan kelmungkinan adanya hubungan 

atau pelngaruh antara keldua variabell. Kolelfisieln kelpelmilikan manajelrial 

belrkolrellasi nelgatif, yang melnunjukkan bahwa pelningkatan pro lpolrsi 

saham yang dimiliki ollelh manajelmeln belrhubungan delngan pelnurunan 

telrjadinya aktivitas manajelmeln laba di dalam pelrusahaan. Delngan kata 

lain, aktivitas manajelmeln laba lelbih kelcil kelmungkinannya telrjadi 

keltika telrdapat prolpolrsi saham yang lelbih belsar yang dimiliki ollelh 

manajelmeln. 
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4. Tidak telrdapat hubungan yang signifikan selcara statistik antara 

kelbelradaan kelpelmilikan institusiolnal delngan manajelmeln laba. Hal ini 

dapat disimpulkan dari nilai kolelfisieln -0,074, nilai statistik -0,902, dan 

tingkat signifikan 0,396 bahwa tidak ada hubungan yang signifikan 

selcara statistik antara keldua variabell (p > 0,05). Kolelfisieln kelpelmilikan 

institusiolnal melmiliki kolrellasi nelgatif, melnunjukkan bahwa 

pelningkatan kelpelmilikan institusiolnal belrhubungan delngan pelnurunan 

prelvalelnsi manajelmeln laba dalam olrganisasi. Delmikian kelsimpulan 

yang dapat ditarik dari pelngamatan bahwa telrdapat hubungan nelgatif 

antara kelpelmilikan institusiolnal delngan manajelmeln laba. 

5.2 Implikasi Penelitian 

Pelnellitian ini melnghasilkan implikasi yang diharapkan melnjadi arahan 

untuk pelnellitian sellanjutnya.  

1 .  Melnurut telmuan analisis, tellah ditunjukkan bahwa telrdapat 

hubungan yang polsitif dan signifikan selcara statistik antara lelvelragel 

dan manajelmeln laba. Ini melnyiratkan bahwa pelningkatan lelvelrage l 

dikaitkan delngan pelningkatan yang selsuai dalam pelnelrapan meltolde l 

manajelmeln laba dalam olrganisasi. Sangat pelnting bagi pelrusahaan 

untuk melmpelrtahankan kapasitasnya untuk melmelnuhi kelwajiban 

keluangan dan melnangani lelvelragel selcara elfelktif, melmastikan bahwa 

lelvelragel teltap dalam batas yang dapat ditelrima. Delngan delmikian, 

pelrusahaan dapat melngolptimalkan pelnggunaan utangnya dan 

melngurangi kelbutuhan akan praktik manipulatif dalam melngellolla laba. 
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2 .  Ukuran pelrusahaan melrupakan variabell yang melmbelrikan pelngaruh 

melrugikan dan signifikan selcara statistik telrhadap praktik manajelmeln 

laba. Pelrusahaan belrukuran belsar umumnya celndelrung tidak telrlibat 

dalam manajelmeln laba karelna adanya pelngawasan pelraturan, selrta 

pelngawasan dan pelngaruh yang dibelrikan o llelh analis dan invelstolr yang 

melmelgang polsisi manajelrial dalam olrganisasi. Akibatnya, manajelr 

dalam pelrusahaan telrselbut telrhalang dari telrlibat dalam praktik 

manajelmeln laba. 

3 .  Manajer perusahaan perlu bertanggung jawab atas dampak 

pengelolaan keuntungan yang mungkin mengakibatkan kesulitan 

keuangan atau bahkan kebangkrutan di masa depan. Investor harus siap 

menghadapi konsekuensi berupa kehilangan peluang untuk 

mendapatkan hasil investasi dan kerugian atas modal yang mereka 

investasikan. Pemerintah harus bersiap menghadapi akibat berupa 

kehilangan potensi penerimaan pajak. Regulator perlu 

mempertimbangkan risiko kehilangan integritas dan kredibilitas jika 

regulasi mereka mudah dimanipulasi. Sementara itu, kreditur harus siap 

menanggung risiko kehilangan peluang untuk mendapatkan hasil dan 

dana yang telah mereka pinjamkan kepada perusahaan yang 

bersangkutan 
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5.3 Saran 

Belrdasarkan kelsimpulan yang tellah diuraikan di atas, maka pelnelliti 

dapat melngelmukakan belbelrapa saran selbagai belrikut: 

1. Bagi manajemen perusahaan, disarankan untuk menghindari praktik 

manajemen laba. Hal ini dimaksudkan agar perusahaan tetap memiliki 

reputasi yang baik di mata pemegang saham dan calon investor 

sehingga moda yang telah di investasikan di perusahaan tidak ditarik 

kembali dan dapat terus menarik minat calon investor demi 

keberlangsungan perusahaan di masa mendatang. 

2. Bagi investor sebagai pemilik modal dapat mengetahui sinyal 

manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan melalui pergerakan 

leverage, ukuran perusahaan ataupun hal lain yang tidak wajar. Dalam 

hal ini, peningkatan atau penurunan kinerja keuangan terlalu tajam 

dalam suatu periode. 

3. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya menguji variable lain yang tidak 

dibahas dalam penelitian seperti return saham, struktur modal, good 

corporate governance, sustainability report dan juga variabel lainnya, 

serta menggunakan indikator atau pengukuran yang berbeda juga 

dengan penelitian ini seperti untuk profitabilitas menggunakan 

indikator ROE atau ROI, untuk leverage menggunakan indikator DER 

dan lainnya. 

4. Sebaiknya pada penelitian berikutnya diharapkan dapat memperluas 

tahun atau periode penelitian sehingga dapat dilihat pengaruhnya dari 

periode waktu yang lebih panjang serta  menggunakan sampel yang 

lebih banyak dan tidak hanya terfokus pada perusahaan manufaktur saja 

guna memperoleh hasil yang maksimal untuk mengetahui faktor-faktor 

yang berpengaruh terhadap manajemen laba berbagai jenis perusahaan. 

 

 


